
Kunjungi  Muna,  Tim  Penilai  10
Program  PKK  Disambut  Tarian
Adat
Raha,  SultraNET.  |  Kedatangan  Tim Penilai  Lomba  10  Program PKK
Tingkat  Provinsi  Sulawesi  Tenggara  (Sultra),  di  Desa  Kontunaga,
Kecamatan  Kontunaga  yang  mewakili  Kabupaten  Muna  dalam  ajang
bergengsi  tersebut  mendapat  sambutan  meriah  dari  warga  setempat,
Rabu 10 Juli 2019.

Penyambutan tersebut dilakukan dengan Tarian Silat adat khas Kabupaten Muna
(Ewa Wuna) yang diiringi musik gong dan nyanyian-nyanyian,

Kehadiran Tim dibawah pimpinan Dr. H. Ir. Siti Leomo Bahrun turut didampingi
Bupati Muna, LM Rusman Emba, Ketua TP PKK Muna, Yanti Setiawati Rusman
dan rombongannya, Para Asisten, Staf Ali, Kepala UPD, Kepala bagian Seketariak
Daerah dan Dirut PDAM Muna.

Bupati  Muna  LM  Rusman  Emba  ST  saat  memberikan  sambutan
mengatakan bahwa jika tahun sebelumnya Kecamatan Kontunaga juga
menjadi  wakil  Kabupaten Muna dimana saat  itu  Desa Liabalano yang
menjadi lokasi penilaian.

Mantan senator DPD RI itu,  memuji  Kontunaga dihadapan tim penilai  karena
Kecamatan ini dinilai banyak menyimpan kader-kader terbaik didesanya.

“Kontunaga memiliki enam desa, dua diantaranya telah wakili Muna
dalam penilaian 10 Program Pokok PKK,” ucapanya.

Hal  itu  Lanjut  Rusman  tentu  menjadikan  motivasi  tersendiri  karena  dengan
adanya penilaian dari tim bakal mendatangkan manfaat ditingkat desa sehingga
apapun hasil penilaian itu bakal menjadi bahan evaluasi.
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Sementara itu, Wakil Ketua Tim Penilai Dr. H. Ir. Siti Leomo Bahrun terkesan
dengan sambutan Bupati  Muna yang diperolehnya,  menurutnya sambutan itu
menjadi  pelecut  semangat  tim  penilai,  apalagi  Muna  merupakan  Kabupaten
pertama yang dikunjungi Tim nya dari 17 kabupaten kota se-Sultra, .

“Masyarakat meriah karena melihat siapa Bupatinya,” Tuturnya.

Dijelaskan Sitti Leomo, secara teknis beberapa hal yang menjadi objek penilaian
yaitu  ketertiban  administrasi,  pola  asuh  anak  dan  remaja,  UP2K  PKK  dan
pencegahan kanker leher rahim.

Juga  terdapat  tiga  indikator  utama  yaitu  Pertama  Input  yakni  dukungan
kebijakan   maupun  keuangan,  kedua  yakni  proses  dan  ketiga  output  atau
hasilnya.

“Tambahan nilai  dapat diperoleh dari inovasi-inovasi yang dilakukan
semisal dukungan tekhnologi serta kreativitas-kreativitas,” Bebernya

Pemenang dari lomba itu lanjutnya bakal mewakili Sultra ketingkat nasional

 

Selain  penilaian  lomba  10  program PKK tingkat  Provinsi  Sulawesi  Tenggara
(Sultra), Tim Penggerak PKK bakal melaksanakan kegiatan besar di Kabupaten
Muna yaitu Jambore Kader PPK tingkat Provinsi yang di adakan bulan depan dan
selesai pada tanggal 17 Agustus 2019 mendatang.



“Kenapa diadakan di Kabupaten Muna, kerena Kabupaten Muna tahun
lalu menjadi juara umun, sehinga pelaksanaan tahun ini di kabupaten
muna,” kata Sitti.

Untuk  itu  pihaknya  sangat  mengharapkan  dukungan  Bupati  Muna  bersama
jajarannya untuk suksesnya kegiatan dimaksud.

“Saya yakin dan terpecaya Kabupaten Muna ini bakal menjadi tuhun
rumah  yang  terbaik,  karena  masyarakat  muna  terkenal  dengan
sosialnya  yang  tinggi.”  Tutupnya.  (Borju)

Terbanyak  se  Sultra,  Kabupaten
Muna  Dapat  Kuota  BSPS  1.120
Unit Rumah
Raha, SultraNET. | Dari 5.000 unit Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya
(BSPS) atau bedah rumah yang dikucurkan pemerintah pusat  melalui
Kementerian  Pekerjaan  Umum dan  Perumahan  Rakyat  (PUPR)  ke  17
kabupaten dan kota yang ada di Sulawesi Tenggara, Kabupaten Muna
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mendapatkan  kuota  terbanyak  yakni  sebesar  1.120  unit  rumah  yang
tersebar di 56 desa dan kelurahan.

Kepala Satuan Non Vertikal  Tertentu (SNVT) Penyediaan Perumahan Provinsi
Sulawesi  Tenggara  H.  Eka  Rahendra  SST.,  MSP  dalam  sambutannya  pada
Sosialisasi  dan  Serah  Terima  Buku  Tabungan  Program  BSPS  SNVT  yang
dilaksankan di Gedung Sarana Olah Raga (SOR) Raha, Kabupaten Muna, Senin
(8/7/2018),  mengatakan  Bahwa  Program BSPS merupakan  stimulan  terhadap
masyarakat  itu  diharapkan  dapat  meningkatkan  kualitas  hunian  masyarakat
penerima sehingga dari kualitas rumah yang tidak layak huni menjadi layak huni.

“Nantinya setiap rumah yang mendapat jatah rehab bakal memperoleh
dana  sebesar  17,5  juta  rupiah  dengan  rinciannya,  15  juta  untuk
material  bangunan  dan  2,5  juta  untuk  ongkos  tukang,”  tuturnya.

Bantuan tersebut bakal langsung dikirimkan ke rekening penerima melalui Bank
Sultra, kendati  demikian penggunaan dana tersebut akan diawasi oleh aparat
penegak hukum setempat.



Sementara itu, TP4D Kejati Sultra, Sugiatno Migano, meminta masyarakat yang
menerima  bantuan  agar  menggunakan  bantuan  itu  sesuai  peruntukannya
sehingga  bila  terdapat  penyimpangan  dalam  penggunaannya  agar  segera
dilaporkan.

“Dan bagi toko penyediaan bahan bangunan, usahakan sebelum dikirim
barangnya  dibuatkan  berita  acara  dan  dokumentasinya,”  pesan
Sugiatno.

Di tempat yang sama, Bupati Muna, LM Rusman Emba mengatakan, besarnya
BSPS yang diterima Kabupaten Muna itu tidak terlepas dari perjuangan Ridwan
Bae, anggota DPR-RI.

“Insya Allah hubungan dengan pak Ridwan akan terus dijaga sehingga
ke depan bantuan bisa bertambah lagi,” ucapanya.

Dalam sosialisasi  tersebut turut hadir Bupati  Muna Rusman Emba, Plt  Sekda
Muna Ali  Basa,  Perwakilan Kejaksaan Tinggi (Kejati)  Sultra,  dan PPK Rumah
Swadaya, Musniar M. Silondae, ST., MT, Para Asisten staf ahli, Dirut PDAM, Para
Lurah, dan Masyarakat yang mendapatkan bantuan. (Borju)

Sukses  Antisipasi  Kebakaran,
Damkar  Bombana  Himbau
Masyarakat  Manfaatkan  Call
Centre
Rumbia, SultraNET. | Perumahan penduduk yang kerap dijadikan pasar
sore  yang  terletak  di  Depan  RTH  Bombana,  Kelurahan  Kasipute,
Kecamatan Rumbia, Kabupaten Bombana nyaris terbakar akibat Api dari
tumpukan sampah pada Minggu, 7 Juli 2019 sore kemarin.
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Beruntung  Damkar  Bombana  berhasil  memadamkan  api  tersebut  sebelum
merembet  membakar  rumah  warga  yang  ada  disekitarnya.

Berkaca  dari  peristiwa  tersebut,  Kepala  Bidang  (Kabid)  Damkar  Bombana,
Waridin sangat menyesalkan ketidak pedulian warga daerah itu terhadap nomor
Call Center sebagi tempat pelaporan jika terjadi kebakaran.

“Kemarin untung saja ada Danton saya lagi cukur di sekitaran pasar,
dia liat ada kebakaran sampah dengan api besar, akhirnya dia telfon
armada untuk  kelokasi  lalu  padamkan api,”  jelas  Waridin  di  ruang
kerjanya, Senin, (8/7/2019).

Padahal  menurutnya,  pihaknya  sudah  menyebar  luaskan  nomor  Call  Center
damkar sebagai pusat aduan warga jika ada titik api yang dapat mengakibatkan
kebakaran.

“Padahal kita sudah pasang nomor Call Senter di pos Kamling, Rumah
Ibadah, di pohon, Rumah Warga dan juga sarana milik Pemerintah,”
bebernya.

Selain itu, pihak Damkar juga mengeluhkan bayaknya kabel jaringan listrik dan
jaringan  Telkom  yang  dipasang  rendah  dari  dataran  tanah.  Karena  kondisi
tersebut  kata  Waridin  dapat  menjadi  penghambat  bagi  Damkar  dalam
menjalankan  tugas  pemadaman  api  ketika  terjadi  kebakaran.

“Kami juga keluhkan jaringan listrik,  telpon Indihome yang rendah
sekali. Kita jangan terhambat dengan kabel itu,” jelasnya.

Ia juga menghimbau kepada masyarakat daerah itu, untuk melaporkan
setiap  kejadian  kebakaran  melalui  nomor  Call  Center  yang  telah
disiapkan.  Berikut  nomor  Call  Senter  Damkar  Bombana,  082347960011.



Silaturahmi  ke  Koperasi  TKBM,
Rusman Emba Bantu Dana Pribadi
25 Juta
Raha, SultraNET. | Dalam rangkaian acara HUT Kabupaten Muna yang ke
60 Tahun,  Bupati  Muna LM Rusman Emba,  ST menjalin  silaturrahmi
kepada anggota koperasi Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) Kabupaten
Muna, bertempat di Pelabuhan Nusantara Raha, Minggu 7 juli 2019.

Saat  membawakan  sambutan  pada  kegiatan  yang  mengangkat  Tema  “Mari
Bersama Melanjutkan Cita-Cita Leluhur” itu,  Bupati  Muna Rusman Emba, ST
menyampaikan bahwa dalam dua tahun terakhir ini pelabuhan Nusantara Raha
mengalami perkembanganyang signifikan.

“Pelabuhan ini sudah luar biasa sekali, berbeda dengan dua tahun yang
lalu dan masih banyak lagi program-program yang bakal kita lakukan
kedepannya,” tutur orang nomor satu di bumi sowite itu.

Lanjut Mantan Ketua DPRD Sultra itu, kehadirannya ditengah-tengah anggota
TKBM merupakan suatu kebahagian tersendiri baginya hal itu bukan karena ada
kepentingan politik,  namun hubungan komunikasi TKBM dengan dirinya telah
terjalin sejak lama.

“Bisa  jadi  ada  orang  awalnya  kelihatan  baik,  tapi  pada  akhirnya
meninggalkan kita, kalau saya dengan TKBM sudah baku tau-tau hati,”
beber mantan Senator DPD RI itu.

Diakuinya walau dirinya tidak setiap saat bersama TKBM, hal itu karena banyak
aktifitas  pemerintahan  yang  harus  dikerjakan  yang  muaranya   adalah  untuk
menciptakan kesejahteraan bagi masyarakat.

Namun melihat situasi koperasi TKBM yang membutuhkan perhatian maka pada
kesempatan itu, Rusman Emba secara pribadi bakal memberikan bantuan sebesar
25 juta rupiah.
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“Kalau  sudah  klir  peruntukannya  dan  melihat  perkembangan  dari
koperasi  TKBM cukup baik,  kita bisa menambah anggarannya lewat
APBD, biar sampai 200 juta bisa kita usahakan, saat ini saya bantu 25
juta dulu sebagai awal dari dana pribadi,” Ucapkannya.

Ditempat yang sama, Ketua TKBM La Hardin Awe mengatakan kepada semua
anggota TKBM yang ada untuk membantu program – program Pemeritah kedepan
dan seterusnya dari segi apapun untuk kemajuan Kabupaten Muna.

Tak  lupa  pula  La  Hardin  menghaturkan  terima  kasih  kepada  Rusman Emba
karena  telah  memberikan  bantuan  dari  dana  pribadi  kepada  koperasi  yang
dipimpinnya itu.

” Kami juga berterimakasih atas bantuan yang telah diberikan untuk
koperasi TKBM ini,” tutupnya. (rustam)

Polisi  dan  TNI  di  Bombana
Bersihkan Makam Pahlawan
RUMBIA,  SultraNET.COM  |  Kepolisian  Resor  (Polres)  Bombana  Sulawesi
Tenggara (Sultra) bersama anggota Koramil 1413-06/Rumbia melakukan Kurve di
Taman Makam Pahlawan (TMP)yang terletak di Kelurahan Lameroro, pada Sabtu,
6 Juli 2019 pagi tadi.

Kepolres  Bombana,AKBP Andi  Adnan  Syafruddin  melalui  Paur  Humas  Polres
Bombana,  Aipda  Fitrah  mengatakan  kegitan  tersebut  merupakan  salasatu
rangkaian  perayaan  HUT  Bhayangkara  ke  73  tepatnya  1  Juli  2019  lalu.

“Sudah terjadwalkan, beberapa rangkaian yang memang suda kita agendakan
selama perayaan Hut Bhayankara, kali ini kami bersama rekan TNI kurvei atau
bersih-bersih di TMP,” ungkapnya
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Kurve  tersebut  menurutnya,  adalah  bentuk  penghormatan  kepolisian  daerah,
kepada  para  pejuang  yang  telah  mengapdikan  diri  semasa  hidupnya  demi
kepentingan Negara.

“jadi  salah  satu  bentuk  penghormatan  kita  kepada  mereka  dengan  cara
membersihkan  dan  mengindahkan  tempat  peristrahatan  terakhirnya,”  kata
Fitra menjelaskan.

Lebih lanjut Fitra juga menyebutkan, selama giat berlngsung hingga usai seluruh
Personel Kepolisian dan TNI sangat kompak dan antusias.

“Sehingga semua proses berjalan aman dan kondusif,” Pungkasnya.

Reporter : Rf

Peringati HUT Muna ke 60 Tahun,
Bupati  Buteng  Hadir,  Bupati
Mubar Tak Nampak
Raha,  SultraNET.  |  Memperingati  puncak  Hari  Ulang  Tahun  (HUT)
Kabupaten  Muna  yang  Ke-60  Tahun,  yang  digelar  dengan  upacara
pengibaran  bendera  merah  putih  bertempat  di  Alun-Alun  Kota  Raha,
Kamis (4/7/2019).

Upacara  tersebut  dipimpin  langsung  Bupati  Muna,  LM  Rusman  Emba  yang
bertindak sebagai Inspektur upacara.

Dari pantauan awak media ini, upacara tersebut turut dihadiri oleh jajaran Forum
Komunikasi Pimpinan daerah (Forkipinda) Kabupaten Muna yakni Kapolres Muna,
Dandim 1416 Muna, Kepala Kejaksaan, Ketua PKK Muna, Ketua DPRD Muna,
Wakil Ketua DPRD Muna dan Seluruh Kepala SKPD.

https://www.sultranet.com/peringati-hut-muna-ke-60-tahun-bupati-buteng-hadir-bupati-mubar-tak-nampak/
https://www.sultranet.com/peringati-hut-muna-ke-60-tahun-bupati-buteng-hadir-bupati-mubar-tak-nampak/
https://www.sultranet.com/peringati-hut-muna-ke-60-tahun-bupati-buteng-hadir-bupati-mubar-tak-nampak/


Nampak Pula hadir pimpinan daerah dari daerah tetangga yakni, Bupati
Buton Tengah (Buteng), Samahudin beserta jajaranya, namun yang tidak
nampak hadir yaitu LM Rajiun Tumada, Bupati Kabupaten Muna Barat,
yang merupakan DOB pecahan dari Kabupaten Muna.

Kepada awak media,  Bupati  Buteng,  Samahuddin menerangkan kedatanganya
menghadiri HUT Muna adalah sebagai bentuk untuk mempererat silahturahmi
kekeluaragaan.

“ Muna-Buteng adalah saudara yang tidak bisa dipisahkan. Kita akan
terus  jaga  suasana  kekeluargaan  ini.  Semoga  Muna  semakin  jaya,”
Singkat Samahuddin.

 

 

Hadiri  Halal  Bi  Halal  Di  Desa
Kondongia,  LM Rajiun  Tumada  :
“Muna  dan  Mubar  Bersaudara,
Tidak Ada Perbedaan”
MUNA,  SultraNET.  |  Kabupaten  Muna  dan  Kabupaten  Muna  Barat
merupakan satu  kesatuan yang tidak bisa  dipisahkan dan merupakan
saudara yang tidak ada perbedaan sedikitpun, hal itu disampaikan Bupati
Muna Barat (Mubar) Drs LM Rajiun saat menghadiri undangan halal bi
halal 1440 H / 2019 M di Desa Kondongia Kecamatan Lohia Kabupaten
Muna  Pada  hari  Minggu  (30/6/2019),  pukul  13.50  wita  bertempat  di
kediaman Bapak La Rono.

Mantan Kasat POl PP Provinsi  Sulawesi  Tenggara itu merasa tersanjung dan
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berterimakasih karena telah di undang ke Desa tersebut karena wilayah tersebut
juga merupakan tempat ia semasih belum menjadi Bupati Muna barat.

Pada kesempatan itu juga ia sempat menyinggung adanya anggapan sebagian
kalangan  bahwa  dalam  memimpin  Kabupaten  Muna  Barat,  dirinya  bersikap
otoriter namun diakuinya bahwa sikap tersebut bukanlah sikap otoriter tetapi
merupakan bentuk ketegasan kepada para pegawai Organisasi Perangkat Daerah
agar dapat memberikan kontribusi yang besar terhadap kepentingan masyarakat

“Jadi  saya  sampaikan  bahwa saya  bukan  otoriter,  tetapi  saya  tegas
kepada unsur OPD yang tidak bekerja untuk memberikan kontribusi
kepentingan masyarakat.” Urainya

Ditempat yang sama, Drs La Ode Aho yang didaulat membuka kegiatan tersebut
menyampaikan rasa trimakasih kepada bapak Bupati Muna Barat beserta Wakil
Bupati yang telah hadir dalam acara yang selenggarakan itu dan berharap agar
kegiatan tersebut tidak dikaitkan dengan kepentingan politik.

” Untuk kunjungan beliau jangan disalah tanggapi, beliau datang untuk
memupuk  tali  silaturahmi  persaudaraan  sesama  umat  muslim,”
ucapanya.

Dalam kegiatan tersebut turut hadir Bupati Muna Barat Drs. LM. Rajiun
Tumada, Wakil  Bupati Muna Barat Drs.  Achmad Lamani,  Sekda Muna
Barat Husein Tali, Ust Abd Hak Idrus MH, Drs. La Ode Aho sanyala M.Si,
Para  Tokoh  Adat,  tokoh  masyarakat  dan  masyarakat  desa  Kondongia
kurang lebih 300 orang. (Borju)

Operasi  Kemanusiaan  TNI  di
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Konut Selesai
Konut, SultraNET. | Usai melaksanakan tugas bantuan kemanusiaan di
Konawe  Utara,  Bupati  Konut  Ruksamin  melepas  Satgas  Udara  dan
penanggulangan bencana banjir dari satuan TNI sebanyak 132 orang dari
Korem 143/Ho dan 725/Woroagi,  Sabtu (29/6/2019),  di  Kantor  Bupati
Konawe.

Bupati Konawe Utara, Ruksamin menyampaikan terima kasihnya kepada pihak
TNI khususnya Dandim 1417/Kendari Letkol Cpn Fajar Lutvi Haris Wijaya selaku
Dansatgas Udara dan kepada pilot  dan Copilot  yang telah berbuat  maksimal
dalam tugasnya menyelesaikan misi kemanusiaan di Konawe Utara.

”  Berkat  operasi  udara,  masyarakat  dapat  tertolong  dalam
pendistribusian logistik dan evakuasi korban terdampak banjir, ” kata
Ruksamin,  Bupati  Konut  sembari  menambahkan  bahwasanya  tanpa
bantuan dari  Skadron Udara yang ada saat  sekarang ini  membantu
kami, maka saya yakin bukan hanya puluhan dan bahkan bisa ribuan
jatuh korban karena terisolir.

Menanggapi hal itu, Dandim 1417/Kendari Letkol Cpn Fajar Lutvi Haris Wijaya
mengatakan dalam menjalankan operasi penanganan bencana banjir merupakan
wujud kehadiran negara dalam membantu rakyat yang terkena musibah/bencana
banjir.

“Selama kurang lebih tiga pekan keberadaan helikopter BNPB Pusat
sangat  membantu  mempercepat  penyaluran  bantuan  logistik  dan
memudahkan  evakuasi  masyarakat  yang  sakit  ke  RSU Konut,”  kata
Letkol Cpn Fajar Lutvi Haris.

Upacara pelepasan satgas berlangsung dengan penuh haru. Tampak keharuan
tergambar nyata sebagai bentuk ucapan terimakasih dari kalangan masyarakat
kabupaten Konawe dan pemerintah daerah kabupaten Konut.
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KPK  RI  Turun  Tangan  Atasi
Persoalan Aset  Kota Baubau dan
Pemkab Buton
Baubau, SultraNET. |  Persoalan sengketa aset antara pemerintah kota
Baubau dan Pemkab Buton kini picu KPK untuk bertindak tegas. Tim
KPK RI,  memanggil  pemerintah  kabupaten  Buton,  guna  penyelesaian
persoalan aset bak benang kusut tersebut.

Koordinator  Wilayah  (Korwil)  Tim  Koordinasi  dan  Supervisi  Pencegahan
(Korsupgah) KPK Wilayah Sulawesi Barat (Sulbar) dan Sultra, Adlinsyah Nasution
menuturkan, Persolaan aset daerah antara Pemerintah kota Baubau dan buton
sudah seharusnya diselesaikan. Pasalnya, masalah tersebut sudah berlangsung
dalam kurun waktu 18 tahun sejak Buton mekar menjadi daerah otonom.

“Saya mendengar ada banyak aset yang bersengketa dengan Pemkab
Buton,  padahal  sengketa  itu  sudah  sejak  tahun  2001  dan  sampai
sekarang belum selesai,” beber Adlinsyah, usai rapat tertutup dengan
Pemerintah Kota Baubau, Rabu (26/06/2019) kemarin.

Meski telah mengantongi berbagai jenis aset itu, Adlinsyah enggan menyebutnya
secara terpirinci aset apa saja yang bakal dipersoalkan.

“Intinya banyak aset yang terbengkalai  saat ini  di  Baubau makanya
besok saya akan panggil pemkab Buton,” tandasnya.

Bukan hanya itu, Adlinsyah juga menyebut persoalan Aset yang bertahun-tahun
belum dikembalikan oleh para mantan pejabat Kota Baubau.

“Pokoknya yang mobil di mantan pejabat itu, kembalikan,” tegasnya

“Aset ini harus dioptimalkan, kalau namanya aset kendaraaan harus
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digunakan  oleh  orang  yang  berhak,  kalau  orang  tidak  berhak
menguasai  aset  itu,  berarti  ada  apa”.  Pungkasnya

Untuk diketahui agenda utama Kehadiran KPK RI di Kota Baubau pertama adalah
terkait Monitoring Centre for Prevention (MCP), berupa fungsi Pencegahan yang
harus  diselesaikan  serta  terkait  persoalan  aset  dan  peningkatan  hasil  pajak
daerah.

Laporan ; Muh. Alwi

34 Desa Gelar  Pilkades Serentak
Buton  Selatan,  18  Incumbent
Tetap Bertahan
Batauga,  SultraNET.  |  Pemilihan  Kepala  Desa  serentak  Tahap  II  di
Kabupaten Buton Selatan untuk masa bhakti 2019-2026 sukses digelar
kemarin, Senin, (24/6/2019).

Ketua Asosiasi Pemerintahan Desa (APDESI) Kabupaten Buton Selatan, La Abani
kepada Awak media ini menuturkan, dari hasil  pemilihan tersebut, 18 Kepala
Desa Petahana atau Incumbent kembali  terpilih sedangkan 9 orang petahana
yang turtut bertarung di Desa Masing-masing tidak terpilih kembali.

“Ada  18  Calon  Kepala  Desa  Petahana  yang  masih  dipercaya  untuk
memimpin  masyarakat  dan  9  Calon  Petahana  lainnya  tidak  terpilih
lagi”, Beber La Abani

Untuk itu sebagai  Ketua APDESI Kabupaten Buton Selatan sekaligus sebagai
Kepala Desa Watinanda ia menghaturkan ucapan Selamat kepada seluruh Calon
Kepala Desa yang terpilih termasuk para Petahana yang masih terpilih kembali
dan kepada juga kepada Calon petahana yang tidak lolos diucapkan terimakasih
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atas pengabdianya selama menjabat selaku Kepala Desa.

“Selamat kepada rekan-rekan yang terpilih sebagai Kepala Desa dan
kepada  Incumbent  yang  tidak  terpilih  kembali,  kami  mengucapkan
terimakasih  atas  segala  pengabdian  dan  kebersamaanya  dalam
menjalankan  Pemerintahan  Desa  didaerah  masing  masing”  ungkapnya

Berdasarkan data Apdesi,  adapun para kades petahana yang terpilih  kembali
antara  lain,  Anwar  Yasin  Calon  Kades  Kapoa  Barat,  Nafaruddin  dari  Desa
Uwemaasi, H. Ld. Aliyunus dari Desa Banabungi Kecamatan Kadatua.

Kemudian  Muslihi  Calon  Petahana  Desa  Lawela,  La  Nabi  dari  Desa
Poogalampa Kecamatan Batauga, Laode Abdul Halim Calon Kepala Desa
Wawoangi, La Aly Calon Kepala Desa Hendea, Kecamatan Sampolawa.

La Jaali Calon Kepala Desa lapandewa Kaindea, La Rubi, SE Calon Kepala Desa
Burangasi Rumbia Kecamatan Lapandewa, Arifudin Calon Kepala Desa Katampe,
Ubardin Calon Kepala Desa Mbanua Kecamatan Siompu Barat.

Maksudi  Calon  Kepala  Desa  Nggulanggula,  La  Bimba  Calon  Kepala  Desa
Kaimbulawa,  Rahim Calon Kepala Desa Karae,  La Ahmad Calon Kepala Desa
tongali, La Kone Calon Kepala Desa Wakinamboro, Jahirudin calon Kepala Desa
Batuawu Kecamatan Siompu dan La Ode Basirun calon kepala Desa Wambongi
Kecamatan Batuatas.

Sementara Calon Kepala Desa yang tidak lolos kembali sebanyak 9 Orang
yakni La Rahi Jahuli Calon Kepala Desa Petahana Desa Sandang Pangan
Kecamatan Sampolawa.



Syafiuddin Calon Kepala Desa Lapandewa Makmur Kecamatan Lapandewa, La
Hamirun Calon Kepala Desa Bola Kecamatan Batauga, Syarifuddin Calon Kepala
Desa Mawambunga, La Aube Calon Kepala Desa waonu, Usman Calon kepala
Desa kapoa Kecamatan Kadatua.

La syukur calon Kepala Desa Lamaninggara Kecamatan Siompu Barat,
Drs. La madio calon kepala Desa batuatas barat Kecamatan Batuatas dan
Amirul calon Kepala Desa Biwinapada Kecamatan Siompu.

(Laporan Abady Makmur)


